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NADZAM PILIHAN 

(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


^ jj*- ^31 4jj) p. 
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Keterangan: 

Nadzam di atas dirangkum dari berbagai kitab yang didasarkan 
pada kebutuhan riil para peserta didik, utamanya yang terkait 
dengan jumlah pembagian tertentu, baik menyangkut huruf, 
amil, atau persyaratan materi tertentu yang cukup banyak dan 
sulit untuk dihafalkan kecuali dengan menggunakan nadzam. 


Metode Al-Bidayah | 4 






Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


PETUNJUK UMUM PENGGUNAAN TABEL 
TASHRIF 

Men tashrif fi’il, baik lughavui maupun ishtilahi dapat 
dipandang sebagai keterampilan dan bukan murni 
kemampuan, sehingga frekuensi “berlatih” merupakan 
kata kunci untuk sampai pada tingkat ketrampilan 
men tashrif fi’il yang baik. Di dalam buku ini, penulis 
mencoba untuk menyederhanakan contoh-contoh yang 
dapat dijadikan sebagai panduan dalam rangka 
mengantarkan peserta didik untuk terampil mentashrif fi’il, 
baik lughawi maupun ishtilahi. Diharapkan contoh-contoh 
yang dikemas dalam bentuk tabel dibaca secara bersama- 
sama dengan istiqamah sebelum memulai pelajaran nahwu. 
Untuk dapat membaca dan mempraktekkan contoh-contoh 
yang disajikan dalam bentuk tabel, kita harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

L Secara umum “tabel contoh” dibagi menjadi dua. 
Yang pertama adalah “Tabel Ta’wid” yang disediakan 
untuk dibaca bersama-sama setiap kali akan memulai 
pelajaran. Setelah istiqamah membaca bersama-sama 
diharapkan dalam jangka waktu 1-3 bulan lisan peserta 
didik tidak kaku dalam melafadzkan “tashrifan” dan 
bahkan secara tidak sengaja menjadi hafal. Yang kedua 
adalah “Tabel Tadrib” yang disediakan untuk latihan 
(tidak untuk dibaca bersama-sama). 

2. “Tabel Ta’wid” berisi fi’il-fi’il yang mewakili semua 
hina’ yang ada mulai dari hina’ salim, mudla’af, mahmuz, 
mitsal, ajvvaf, naqish, maupun lafif. Fi’il yang terdapat 
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pada Tabel Ta’wid inilah yang pada akhirnya dijadikan 
sebagai t uazan. 

3. Ketrampilan men tashrif fi’il ishtilahi hanya 
diorientasikan dan difokuskan pada tashrif fi’il mazid. 
Hal ini disebabkan karena sifat dasar yang dimiliki oleh 
fi’il mazid adalah qiyasi dimana ketika peserta didik 
sudah hafal satu contoh, maka yang bersangkutan akan 
mampu mengembangkan dan menghafal contoh lain 
yang se-wazan dan s e-bina’. Karena demikian, maka 
peserta didik tetap harus dikenalkan pada variasi wazan 
fi’il mujarrad sebagaimana yang terdapat dalam buku 
al-Amtsilah al-Tashrifiyah karya Muhammad Ma’shum 
bin Ali. 

4. “Tabel Tadrib” untuk tashrif lughawi diarahkan pada 
perubahan lafadz dan arti fi’il ketika digabungkan 
dengan dlamir-dlamir yang ada, baik mutakallim, 
mukhatab atau ghaib. Yang tersedia dalam tabel contoh 

adalah variasi perubahan lafadz dan arti dari fi’il 
0 0-* 

( fi’il madli), yfadd (fi’il mudlari) dan y^j\ (fi’il amar ) ketika 

dikaitkan dengan dlamir ( . jj* , UjL ,y> ) dan 

seterusnya. Pertanyaan yang dikembangkan dalam 
konteks ini adalah: 

■ Tashri/lah dengan tashrif lughawi beserta artinya fi’il 

^ o o 

cJio, 4^! i 

K Jawaban untuk tashrif disamakan dengan 
tashrif lughawi yang terdapat dalam tabel 
Tadrib I. 
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S Jawaban untuk tashrif Ljsij disamakan dengan 
tashrif lughaivi yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib II. 

S Jawaban untuk tashrif JjfciJ disamakan dengan 
tashrif lughaivi yk>\ yang terdapat dalam Tabel 
Tadrib III. 

5. “Tabel Tadrib” untuk tashrif ishtilahi secara umum 
dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. Latihan men tashrif fi’il (lihat Tabel Tadrib V). 

■ Kolom yang terdapat dalam “latihan men tashrif” 
dibagi menjadi dua, yaitu kolom al-waznu yang 
sudah biasa dibaca bersama setiap kali akan 
memulai pelajaran dan kolom ahmaivzun yang 
akan dilatihkan kepada peserta didik. Latihan 
pertama dilakukan dengan melatih peserta didik 
untuk men tashrif fi’il dalam ivazan yang sama 
(bergerak menyamping) 

* Mulai dari ivazan bergerak menyamping 
kepada maivzunnya, yaitu , jJs-, CJj, dan 
seterusnya 

* Mulai dari ivazan jiil bergerak menyamping 
kepada maivzunnya, yaitu : &l>-\ , jjic.1, C/j\ 
dan seterusnya 

* Hal yang sama dilakukan untuk ivazan-wazan 
berikutnya. 

■ Setelah latihan pertama dianggap lancar, latihan 
tahap kedua dilakukan dengan cara melatih 
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peserta didik untuk men tashrif fi’il dalam variasi 
wazan, maksudnya berpindah dari wazan yang 
satu pada wazan yang lain (bergerak ke bawah) 
mulai dari &!>■ , ols-l , d>3l>- , dan 

seterusnya. 

b. Latihan mengenal sighat (lihat Tabel Tadrib VI). 

■ Setelah peserta didik memiliki ketrampilan 
men tashrif fi’il dengan tashrif istilahi, tahapan 
selanjutnya yang harus dilatihkan kepada 
peserta didik adalah pengenalan shighat (jenis 
kata). Tabel latihan diisi dengan berbagai sighat 
dari berbagai wazan dan hina’ yang beraneka 
ragam. Latihan difokuskan pada bagaimana 
membaca tulisan yang terdapat di dalam tabel, 
apa jenis sighatnya, berasal dari fi’il madli apa 
dan bagaimana cara mentashri/nya. 

■ Pada tahap awal, latihan dilakukan dengan cara 
berurutan ; baris yang pertama dituntaskan 
terlebih dahulu, baru dilanjutkan pada baris 
kedua, ketiga dan seterusnya. 

■ Setelah latihan dengan cara berurutan dianggap 
lancar, maka latihan yang selanjutnya dilakukan 
dengan cara acak. Hal ini dapat dicontohkan 
dengan memberi pertanyaan : 

V Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom satu baris ketiga !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom satu 
baris ketiga adalah Jl£. Tulisan ini bisa 

dibaca (bershighat mashdar, isim maf’ul, 


Metode Al-Bidayah | 8 



Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


isim zaman/isim makan berasal dari fi’il madli 
Jl>-I ), bisa juga dibaca JUA (bershighat isim fa’il 

berasal dari fi’il madli ), atau bisa juga 

9 „ 

dibaca JUA (bershighat mashdar berasal dari fi’il 
madli )• 

'S Pertanyaan : “sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom tiga baris kelima !”. 
Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom tiga 
baris kelima adalah j»Juw. Tulisan ini bisa 

dibaca (bershighat isim fa’il berasal dari 
fi’il madli ^13), dibaca (bershighat mashdar, 
isim maf’ul, isim zaman/isim makan berasal dari 
fi’il madli ), dibaca (bershighat isim 

fa’il) dan bisa juga dibaca j»Jud> (bershighat 
mashdar, isim maf’ul, isim zaman/isim makan) 

o 

berasal dari fi’il madli 

'f Pertanyaan :“sebutkan bacaan tulisan yang 
terdapat pada kolom sembilan baris 
ketujuh!”. 

Jawab : tulisan yang terdapat pada kolom 
sembilan baris ketujuh adalah Tulisan 

ini dibaca s\y> (bershighat mashdar, isim maf’ul, 
isim zaman/isim makan berasal dari fi’il madli 

5 $. 

'S Dan seterusnya. 
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TABEL TA’WID I 

(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI FI’IL MADLI 

DLAM1R 
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Keterangan; 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi’il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Table Tashrif” di halaman 26 ! 


Metode Al-Bidayah | 10 






Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


TABEL TA’WID II 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAW1FF1L MUDLARF 

DLAMIR 
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Keterangan; 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai wazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi’il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Table Tashrif” di halaman 26 ! 
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TABEL TA’WID III 
(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI FI’IL AMAR 

DLAMIR 
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Keterangan; 

1. Semua fi’il yang terdapat di dalam tabel di atas dianggap 
sebagai ivazan yang mewakili bina’ yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Perhatikan lebih seksama kolom fi’il yang mendapatkan 
tanda garis bawah dan lihatlah penjelasannya dalam 
“Keterangan Table Tashrif” di halaman 26 ! 
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TABEL TA’WID IV 

(DIBACA BERSAMA DAN DIHAFALKAN) 


TASHRIF LUGHAWI ISIM FA’IL 

DLAMIR 
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Keterangan; 

1. Semua isim fa’il yang terdapat di dalam tabel di atas 
dianggap sebagai wazan yang mewakili bina’ yang 
dianggap memiliki tingkat kesulitan khusus 

2. Dalam membaca tabel di atas, perhatikan kesesuaiannya 
dengan dlamir yang ada ! 
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mudlari’, mashdar, isim fa’il, isim maful, fi’il amar, fi’il nahi, isim zaman dan isim makan ! 




Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


TABEL TADRIB I 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 

TASHRIF LUGHAWI FITL MADLI 


Arti Fi’il Beserta Dlamir 

j~J' 

UJI 

Arti Dlamir 

jSllAlI 

Dia laki-laki tunggal telah 
menolong 


Dia laki-laki tunggal 

j» 

Mereka berdua (laki-laki) 
telah menolong 

\yA 

Mereka berdua (laki- 
laki) 

Ua 

Mereka (laki-laki banyak) 
telah menolong 

1 

Mereka (laki-laki 
banyak) 

o -* 

r* 

Dia perempuan tunggal telah 
menolong 

e ^ ^ 

Ci'jA 

Dia perempuan 
tunggal 


Mereka berdua (perempuan) 
telah menolong 

\ijA 

Mereka berdua 
(perempuan) 

Ua 

Mereka (perempuan banyak) 
telah menolong 


Mereka (perempuan 
banyak) 

j* 

Kamu laki-laki tunggal telah 
menolong 

Ci°jA 

Kamu laki-laki tunggal 

- 

Col 

Kamu berdua (laki-laki) telah 
menolong 

\a°ja 

Kamu berdua (laki- 
laki) 

u« P 

Usil 

Kamu (laki-laki banyak) telah 
menolong 


Kamu (laki-laki 
banyak) 

o > ef 

^ji 

Kamu perempuan tunggal 
telah menolong 


Kamu perempuan 
tunggal 

ot 

Col 

Kamu berdua (perempuan) 
telah menolong 

Uj jA 

Kamu berdua 
(perempuan) 

^ a 0 S- 

Usil 

Kamu (perempuan banyak) 
telah menolong 


Kamu (perempuan 
banyak) 

Uh 

jo' 

Saya telah menolong 

t ° 

(->jA 

Saya 

uf 

Kami/kita telah menolong 


Kami/kita 

0^ 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


TABEL TADRIB II 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 

TASHRIF LUGHAWI FITL MUDLARI’ 


Arti Fi’il Beserta Dlamir 

£jUkJl 

Arti Dlamir 


Dia laki-laki tunggal 
sedang/akan menolong 


Dia laki-laki tunggal 

f 

jA 

Mereka berdua (laki-laki) 
sedang/akan menolong 


Mereka berdua (laki- 
laki) 

ui 

Mereka (laki-laki banyak) 
sedang/akan menolong 

^ > t" 

Mereka (laki-laki 
banyak) 

r* 

Dia perempuan tunggal 
sedang/akan menolong 

> > t- 

Dia perempuan 
tunggal 

c?. 

Mereka berdua (perempuan) 
sedang/akan menolong 


Mereka berdua 
(perempuan) 

ui 

Mereka (perempuan banyak) 
sedang/akan menolong 


Mereka (perempuan 
banyak) 

0* 

Kamu laki-laki tunggal 
sedang/akan menolong 


Kamu laki-laki 
tunggal 

ot- 

Col 

Kamu berdua (laki-laki) 
sedang/akan menolong 


Kamu berdua (laki- 
laki) 


Kamu (laki-laki banyak) 
sedang/akan menolong 

> !- 

Kamu (laki-laki 
banyak) 


Kamu perempuan tunggal 
sedang/akan menolong 


Kamu perempuan 
tunggal 

os- 

CJ1 

Kamu berdua (perempuan) 
sedang/akan menolong 


Kamu berdua 
(perempuan) 

Uiil 

Kamu (perempuan banyak) 
sedang/akan menolong 


Kamu (perempuan 
banyak) 

«j 

0^' 

Saya sedang/akan menolong 

> > M 

j* 

Saya 

u( 

Kami/kita sedang/akan 
menolong 

> > !♦ 

Kami/kita 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


TABEL TADRIB III 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 

TASHRIF LUGHAWI FITL AMAR 


Arti Fi’il Beserta Dlamir 

jii 

Arti Dlamir 


Hendaklah dia laki-laki 
tunggal menolong 


9 

Dia laki-laki tunggal 

^ f 

jA 

Hendaklah mereka berdua 
(laki-laki) menolong 


Mereka berdua (laki- 
laki) 

ui> 

Hendaklah mereka (laki-laki 
banyak) menolong 


Mereka (laki-laki 
banyak) 

f* 

Hendaklah dia perempuan 
tunggal menolong 


Dia perempuan 
tunggal 


Hendaklah mereka berdua 
(perempuan) menolong 


Mereka berdua 
(perempuan) 


Hendaklah mereka 
(perempuan banyak) 
menolong 


Mereka (perempuan 
banyak) 

S* 

Menolonglah kamu laki-laki 
tunggal 

0 > 

j^a-51 


Kamu laki-laki 
tunggal 

o t- 

CO t 

Menolonglah kamu berdua 
(laki-laki) 

\y£\ 

Kamu berdua (laki- 
laki) 

^ *ot 

Ulil 

Menolonglah kamu (laki-laki 
banyak) 

\jy£\ 

Kamu (laki-laki 
banyak) 


Menolonglah kamu 
perempuan tunggal 

• f 

Kamu perempuan 
tunggal 

o t- 

CO t 

Menolonglah kamu berdua 
(perempuan) 

\yk>\ 

Kamu berdua 
(perempuan) 

- >ot 

Ulil 

Menolonglah kamu 
(perempuan banyak) 

0Lr^' 

Kamu (perempuan 
banyak) 



Keterangan : 

* Amar ghaib adalah gabungan dari lam amar dan fi’il mudlari’ 

* Amar hadir adalah fi’il amar seperti yang biasa dikenal yang 
diproses dari fi’il mudlari. 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


TABEL TADRIB IV 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF LUGHAWI BESERTA ARTINYA 


> o . 

/SI 


jdii 

^di 

Arti 

> o . 

/^ 

£jLkdl 

Jdi' 

^di 

Arti 

dJbil 

Cajj 

/isi 

Pergi 

■ i —i' 

fks 

■ i —i' 

Berbicara 

cdi 


ciT 

Menulis 




Berselisih 


> 0 - 


Mendengar 

dA 

d>i 

dj* 

Memisahkan 

\)\ 

UU 

f? 

Membaca 



A 

Bergegas 


> 0 ^ 

(Jyu 


Mengenal 

/t 

A 

<5$ 

Menurunkan 



■ i, 1 ^ 

Duduk 

Ic-Lo 

Ic-Oj 

Ic-dj 

Menghindari 

‘JZ\ 



Melihat 




Berkumpul 


^*j2J 


Membuka 


c* 

/1 

Mengikuti 

« 

> -* t" 

j-fl-o 


Menolong 


> 0 > 


Memuliakan 


> O'' 

e* 

& 

Kembali 


>Si ^ > 
t _ o'. 


Menyusun 


> ^ 0 ^ 

e 

Mencegah 


> ^ 0 ^ 
UjJLi 


Mandi 


dd* 


Mengira 

A 

* s '' 

A 

Menafsirkan 

cSj i 


*£> 

Menaiki 

A 

ji'd 

A 

Menyerang 

o 'ji>\ 

> 0 ^ 

o/aj 

o/b 

Memukul 

^3 i j\ 

UsUj 

° 'i 

Putus 


Keterangan: 

Bentuk operasional penggunaan tabel di atas dilakukan dengan cara 
menanyakan “apa arti fi’il-fi’il di atas ketika digabung dengan dlamir-dlamir 
yang ada, baik mutakallim, mukhatab, atau ghaib Contoh: CJij (y>): dia 

laki-laki telah pergi, Lii (Ua): mereka berdua laki-laki telah pergi, Ijlii 

(|k*): mereka laki-laki banyak telah pergi, dan seterusnya disesuaikan 

dengan penggunaan dlamir sebagaimana dalam Tabel Tadrib I untuk fi’il 
madli, Tadrib II untuk fi’il mudlari’, dan Tadrib III untuk/i’il amar. 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


TABEL TADRIB V 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
LATIHAN TASHRIF ISHTILAHI 


JjjJ-*-J' 

j j j 3 ' 



ALU 


A*" 1 

r" 

AA 


6a> 

& 

AU- 

J* 

aju 

(JIS 

0-U 

(ktU 

i_jjll 

(jw 

do U- 

JJ'i 

pjj>! 

^SAl 

AU! 

(Jil 

A***' 

(A! 

Ojl! 

(AU 

AJl?-I 

jill 

l_JlA 


AJLJ 

|J12J 


^£>Uj 

i_jjA 

(JA 

doA 

JJui 


jSlij 

ALJ 

|JJ£ 

A*" 0 

|ftXA 

OyL> 

Juu 

Aj A 

J*u 

0^1 


AJ-U 

(Al! 


p«A 

o/S! 

(JlXC.I 

Ajj»-! 


1--U-I 


A-LJl 

(AL! 


(Al 


(JA! 

AjAI 

J** 3 ! 

l_JJ>! 

jSol 

AU! 

(ASI 

A**"' 

(A! 

Ojl! 

(J^fr! 

Aj»! 

J^i 


1 




^X«aa1 

OjJjJwjl 

|oAjcla! 

OJ-PWajI 


'JJ 


CfJ 

AJ 

Aij 

Jjj 

AJ 

AJ 

AU 

Jj 


A 3 


A 5 

A 3 

A" 

Aj 

Aj 

A 3 

Jj 

Aj 

A^j 

Aj 

Aj 

Aj 

A®J 

Aj 

Ajj 

Aj 

Jj 

JL 

Jle 

J'- 

jll 

Jb 

A A 

J'- 

> 

jU 

a' 3 * 

A^ 

A*^ 

iJA 

Ab 

Jb 

Ab 

A^ 

<jiU 

A' 3 

J’'c- 

U»-! 

JlC-I 

JU' 

r 1 ' 

jj' 

J-' 

A*—' 

J*' 

>' 

Ju«I 

J jj' 

jijl 

£?j' 

Aj' 

Ajj! 

Jjjl 

Aj' 

Aj' 

Ab' 

jAJI 

Jajbl 

& 

Ai' 

jU' 

AA' 

La' 

^Jo i 

cta' 

Ab' 


^Ul 

Jlll 


oUI 

ALA 

A»'j' 

j IA! 

JAI 

jlil 

6A! 

<>*' 

A 3 ' 


A 5 ' 

A 3 ' 

A"' 

Aj' 

Aj' 

a" 

jiJl 

Aj' 

Jj' 

Aj' 

Aj' 

Aj' 

A®j' 

Aj' 

Ajj' 

Aj' 

Abj' 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


JbJ 



jlij 

JLr> 

i_ju£ 



jU 


i,/bJ 


(dLo 

d^Lr> 

JbJ 



JjbJ 

dbJ 

J 5 ^ 





lT 3 

{ j~i 

jj 

dT 

d^" 





r 3 ' 

do' 





-cuj 

ijjhh 

olltl 

obil 

jbi-l 

jbsl 


Jlls-I 

Jb^l 

^b»-l 

SbLj 

lJ&\ 

Jjul 


,Jii 

dT' 

& 


cH 


Jsiil 

dT' 

JX>\ 

cH 

^LjI 

iT' 




(JJjul 

d^i 


L—Jjwjl 

i 

d^' 







i 

^ 1 


1 

LJ3J 

1 

1 







OLadwji 

— 




dLlJwji 













Keterangan: 

* Tabel ini digunakan setelah peserta didik hafal wazan-wazan 
yang sudah ditentukan sebagaimana dalam Tabel Ta’wid V 

* Kolom paling kanan yang berharakat disebut sebagai wazan 
yang sudah dibaca bersama setiap kali akan memulai 
pelajaran dan sudah dihafal oleh peserta didik. 

* Latihan pertama dilakukan dengan cara menyuruh peserta 
didik men tashrif mauzun bergerak menyamping (sewakan 
dan s ebina’). 

* Latihan selanjutnya dilakukan dengan cara menyuruh 
peserta didik men tashrif mauzun bergerak ke bawah (dengan 
variasi wazan dan bina’ yang beraneka ragam). 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


TABEL TADRIB VI 

(UNTUK LATIHAN/TIDAK DIBACA BERSAMA) 
MENGEMBALIKAN JENIS KATA PADA BENTUK MADUNYA 


9 

8 

H 

6 

5 

4 

3 

2 

■T J 



(JJ 

J^l 




d** 

0i**j 

1 


ddd- 

Silil 

jlajLa 

e 

jjj^- 

JjU 

UjjJ 

itlkuil 

2 



Jl^ 

jLx£-l 


JtM 

j^J-^ 



3 


kydaZ 

J^i-U 


U5jo 


0^ 



D 

*\jb\ 

fi A«fl 

- A 



|0-L-w4 

t ^.7 A 


C^jf 

5 

r 






■mi 


•J 

jS^A 


-> 4 


i_rV^' 

J ) jSCa 

L*A '++C1A 

o.XALJwA 

^Uu 

6 


ijiti 




.7 ..,' 

<_sUa 

B 

eliLa 

7 


JJ jA 

A 1^1 


^LaaX**jI 



«Uaiul 

lJUxo 

8 


,\j\ 

*!/• 

•^AjA 



JUlJUa 

jhjUl 

^jLx^w«w4 

9 


«LojI 

JUsjI 


a~l .a 


B 

iljJwO 

(3 lisi 

10 


j^Uu 



(mAJ 


A_ali) 


i? Ubi 

11 

o ! & 

yb 


3V 

>> 

pIajI 

AJj\»A 


jS^iS 

12 

aIa] 

WjlLa 





oW' 

"j 5 

3jAA 

13 




1_a1AXs 

i?ULct 

jUaX)l 

i ]^CA 

ja£=a 

UUaS 

14 



Coj'ilo 



5jj*4A$ 

P** 


^L*>-l 

15 


i— «j 

c!>' 



iwJalii 

^y^jLA 

i}a3\d- 

s * 

16 

^Lw 

£■1X31 

Jjr^ 4 


£>-U 

->^>y 


M 


17 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


9 

8 

H 

6 

5 

4 

3 

2 


■ 





ulLJ 


m 



18 

Joy* 






oLujol 

j»JUU 

'j 

19 


C&j* 

■SbjLd 


J*** 




JJ**ui*A 

20 





£3JL>I 

j£=uJ 




21 


Keterangan: 

* Tabel Tadrib IV ini digunakan setelah peserta didik 
mampu berlatih dengan menggunakan Tabel Tadrib III. 

* Tabel Tadrib IV ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran kepada peserta didik bahwa satu tulisan dalam 
bahasa Arab memungkinkan untuk dibaca dengan 
alternatif bacaan yang banyak. 

* Pertanyaan yang harus dikembangkan dalam menggunakan 
tabel di atas adalah: 

1) Bagaimana tulisan yang ada di setiap kolom harus 
dibaca ? 

2) Adakah kemungkinan bacaan yang lain? 

3) Apa nama shighat (jenis kata) dari masing-masing bacaan 
tersebut ? 

4) Berasal dari fi’il madli apakah bacaan-bacaan tersebut ? 

5) Coba di tahsrif dengan tashrif ishtilahi bentuk madli dari 
setiap bacaan tersebut! 

* Latihan awal dilakukan dengan membimbing peserta didik 
secara berurutan, dari kolom satu baris satu, kolom satu 
baris dua, dan seterusnya 

* Latihan selanjutnya dilakukan dengan memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik secara acak 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


KETERANGAN TABEL TASHRIF 
Tabel Ta’wid I 

* Fi’il madli mudla’af ketika di tashrif lughawi, antara sebelum 
dan sesudah bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik 
memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis dalam fi’il 
mudla’af harus diidghamkan sementara sesudah bertemu 
dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang digarisbawahi 
dalam tabel Ta’wid I, khususnya materi tentang ju...Jjju). 

* Fi’il madli ajwaf yang mujarrad ketika bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik, maka fa’ fi’il nya memiliki dua 
alternatif harakat; 

1) Didlammah ketika fi’il ajwaf mujarrad mengikuti wazan 
Jjuj dalam fi’il mudlari’ nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang Jl2> yang berubah menjadi jds karena fi’il 

mudlari’ nya mengikuti wazan 

2) Dikasrah ketika fi’il ajwaf mujarrad mengikuti selain 
wazan Jjuj dalam fi’il mudlari’ nya (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang £jj yang berubah menjadi jyu karena fi’il 

mudlari’ nya mengikuti wazan J*ij/selain Jjuj dan 
materi tentang <Jl>- yang berubah menjadi karena 
fi’il mudlari’ nya mengikuti wazan Jjuj/ selain Jjuj). 
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Petunjuk Umum Penggunaan Tabel Tashrif 


Sementara untuk fi’il ajwaf mazid ketika bertemu dengan 
dlamir rafa’ mutaharrik menggunakan konsep 

(bertemunya dua sukun dalam satu kata) yang 

berkonsekuensi pada pembuangan huruf ‘Ulat. Contoh 
* ^ % 0 ^ £ 

menjadi jiU-1 (terjadi iltiqa’ alsahinain/ bertemunya 
dua sukun dalam satu kata) dan akhirnya menjadi 
(huruf ‘illat nya dibuang). 

* Fi’d naqish ketika bertemu dengan alif tatsniyah, maka 
huruf wawu atau ya’ yang pada awalnya harus dirubah 
menjadi alif dikembalikan lagi menjadi wawu atau ya’. 
Dikembalikan pada wawu apabila tulisan alifnya tegak 
dan dikembalikan pada ya’ apabila tulisan alifnya 
b e n gkok/ layyinah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
tabel Ta’wid I, khususnya materi tentang \js. dan J'J). 

Demikian juga ketika bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik, alif juga harus dikembalikan pada wawu atau 
ya’, (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, 
khususnya materi tentang j jJjc. dan jUj). 

* Fi’il naqish yang ‘ain fi’il nya difathah, ketika bertemu 

dengan wawu jama’ tetap harus difathah (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid I, khususnya materi 
tentang dan !#)• Sementara ketika ‘ain fi’il nya 

dikasrah, ketika bertemu dengan wawu jama’ harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta’wid I, khususnya materi tentang ljj»j). 
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Tabel Ta’wid II 

* Fi’il mudla’af ketika di tashrif lughawi, antara sebelum dan 
sesudah bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik (nun 
niswah) memiliki perbedaan hukum. Sebelum bertemu 
dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang sejenis 
dalam fi’il mudla’af harus diidghamkan sementara sesudah 
bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik, dua huruf yang 
sejenis tidak boleh diidghamkan (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, khususnya materi 
tentang 5^-^ dan jhld, j). 

* Fi’il mudlari’ ajwaf ketika bertemu dengan dlamir rafa’ 
mutaharrik langsung diikutkan pada konsep iltiqa’ al- 
sakinain sehingga huruf ‘ikatnya harus dibuang (lihat 
kolom yang digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, 
khususnya materi tentang jJsj, fyFj, dan 

* Dlammah yang ada pada fi’il mudlari’ naqish tidak boleh 
ditampakkan (harus dikira-kirakan /muqaddar) karena 

(berada dipucuk/akhir). (lihat kolom yang 
digarisbawahi dalam Tabel Ta’wid II, khususnya materi 
tentang jyo, \, dan seterusnya). 

* Fi’il mudlari’ naqish yang ‘ain /i’ilnya difathah, ketika 
bertemu dengan umru jama’ tetap harus difathah. 
Sedangkan ketika diharakati selain fathah, maka harus 
didlammah (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta’wid II, khususnya materi tentang 5Oj-^, 
dan seterusnya). 
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Tabel Ta’wid III 

* Fi’il mudlari’ mudla’af yang berhukum jazem dengan sukun 
atau fi’il amar mudla’af yang berhukum mabni ‘ala al-sukun, 
huruf akhirnya boleh difathah untuk meringankan ( li al- 
khiffah). (lihat kolom yang digarisbawahi dalam Tabel 
Ta’wid III, khususnya materi tentang juJ dan seterusnya). 

* Fi’il amar yang bertemu dengan dlamir rafa’ mutaharrik 
(nun niswah), dua huruf sejenisnya tidak boleh terjadi 
pengidgfiaman (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta’wid III, khususnya materi tentang 

* Fi’il mudlari’ ajwaf yang berhukum jazem dengan sukun 

atau fi’il amar ajwaf yang berhukum mabni ‘ala al-sukun, 
terkena kaidah iltiqa’ al-sakinain sehingga huruf ‘jilatnya 
harus dibuang, (lihat kolom yang digarisbawahi dalam 
Tabel Ta’wid III, khususnya materi tentang dan 

seterusnya). 
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